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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pemberian pupuk organik cair (POC) air kelapa fermentasi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih (Brassica juncea L.) di Kelurahan 

Wolojita, Kecamatan Wolojita, Kabupaten Ende, dapat disimpulkan bahwa: 

1. POC air kelapa fermentasi memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil sawi putih, meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter krop, dan berat segar 

tanaman. Analisis sidik ragam dan uji lanjut BNT menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nyata antarperlakuan pada taraf 5%. 

2. Dosis 10 ml/L (P2) terbukti sebagai perlakuan paling optimum dengan 

hasil tertinggi pada seluruh parameter pengamatan, yaitu tinggi tanaman 

31,6 cm, jumlah daun 12,4 helai, luas daun 326,5 cm², diameter krop 

13,2 cm, berat segar 232 g, dan 14,5 ton, berat/ ha. Nilai ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan kontrol, masing-masing 

sebesar 24,4% (tinggi), 34,8% (jumlah daun), 16,5% (luas daun), 34,7% 

(diameter krop), 28,9% (berat segar), dan 0,31% (berat/ha). 

5.2 Saran 

1. Bagi petani dan pelaku hortikultura, disarankan menggunakan POC air 

kelapa fermentasi dengan dosis 10 ml/L air sebagai pupuk organik 

alternatif yang terbukti meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi putih secara signifikan serta lebih ramah lingkungan dibandingkan 

pupuk kimia. 

2. Penggunaan POC sebaiknya dilakukan secara konsisten dan terjadwal, 

terutama pada fase awal pertumbuhan hingga menjelang pembentukan 

krop, agar penyerapan unsur hara dan efektivitas hormon tumbuh alami 

dapat berlangsung optimal. 

3. Pemberian dosis di atas 10 ml/L tidak disarankan, karena berpotensi 

menurunkan efektivitas pertumbuhan akibat kejenuhan fisiologis. Oleh 
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sebab itu, sebelum diterapkan pada lahan yang lebih luas atau pada jenis 

tanaman lain, perlu dilakukan uji coba skala kecil untuk menyesuaikan 

dengan kondisi agroekologi setempat. 

4. Penelitian lanjutan perlu diarahkan pada aspek kualitas hasil tanaman, 

seperti kandungan vitamin, mineral, kadar air, serta nilai gizi, agar manfaat 

POC air kelapa fermentasi dapat diketahui secara lebih komprehensif dan 

aplikatif. 

5. Mengingat potensi besar POC air kelapa sebagai produk pupuk organik 

berbasis limbah pertanian dan rumah tangga, diperlukan dukungan dari 

pemerintah desa, lembaga pertanian, serta perguruan tinggi dalam 

memberikan edukasi, pelatihan, dan pendampingan bagi petani untuk 

memproduksi dan menerapkan POC secara berkelanjutan. 
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